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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan karakter bangsa merupakan gagasan besar yang diidamkan 

oleh para pendiri dan pemimpin bangsa. Semangat itu secara tidak langsung 

ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

tahun 2005-2025, yang menyatakan bahwa pendidikan karakter ditempatkan 

sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 

“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan 

beradab berdasarkan falsafah Pancasila” (Kemendiknas, 2011). Upaya 

mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana yang diamanatkan dalam RPJPN  

sudah tertuang dalam fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional/UUSPN). 

Pada kenyataannya, selama ini pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 

adalah sebatas bagaimana menciptakan anak-anak yang sarat dengan pengetahuan 

tanpa harus menerapkan pengetahuan yang dimilikinya. Prioritas ini tidak keliru, 

sebab sekolah merupakan sebuah bantuan sosial bagi peserta didik agar melalui 

metode, tahap, dan pelatihan materi tertentu kemampuan intelektual mereka 

bertumbuh. Namun demikian, kemampuan intelektual bukan menjadi satu-satunya 

dasar pembentukan dan pengembangan karakter seseorang (Koesoema, 2010) . 

Pendidikan nilai sebagai bagian dari keseluruhan tatanan sistem 

pendidikan nasional harus dikembangkan dan dilaksanakan secara sistematis 

dalam tiga pilar nasional pendidikan karakter, yakni satuan pendidikan (sekolah, 
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perguruan tinggi, satuan/program pendidikan nonformal), keluarga (keluarga inti, 

keluarga luas, keluarga orang tua tunggal), dan masyarakat (komunitas, 

masyarakat lokal, wilayah, bangsa, dan negara). Hal ini juga sejalan dengan 

konsep tanggung jawab pendidikan nasional yang berada pada sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan nilai hanya dapat tercipta ketika 

tiga pilar tersebut saling mendukung demi terciptanya manusia yang berkarakter 

(Budimansyah, et al, 2010). Pendidikan nilai seharusnya membimbing peserta 

didik pada pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan 

akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ini 

merupakan rancangan pendidikan karakter (nilai) yang disebut moral knowing, 

moral feeling, dan moral action (Lickona, 2012). 

Berkaitan dengan itu, dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa karakter 

anak bangsa sekarang ini semakin menunjukkan gejala yang sangat miris dan 

merisaukan kita semua. Kepekaan hati nurani sebagian besar anak bangsa ini 

sangat terabaikan. Dapat kita jumpai bahwa kondisi moral/akhlak generasi muda 

semakin mengalami kemerosotan. Hal ini ditandai dengan maraknya tawuran 

pelajar, peredaran narkoba di kalangan remaja, mencontek, perlakuan tidak 

disiplin dan lain sebagainya. Salah satu fakta terjadinya kemerosotan moral 

tersebut adalah perilaku mencontek siswa yang diungkapkan berdasarkan hasil 

penelitian Setyani (2007) terhadap SMAN 2 Semarang yang menunjukkan bahwa 

sebanyak 41,6% siswa mencontek. Selain itu, data hasil survey menunjukkan 

bahwa remaja korban narkoba di Indonesia ada 1,1 juta orang atau 3,9% dari total 

jumlah korban. Perilaku negatif tersebut dipublikasi secara media massa 

elektronik maupun media cetak, sehingga terlihat dengan jelas bahwa perilaku itu 

sangat jauh dari karakter bangsa Indonesia yang terkenal dengan etika yang 

Pancasilais.  

Pemilihan metode dan model pengajaran serta langkah-langkah 

pembelajaran yang tepat akan sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Metode, model serta langkah-langkah pembelajaran ini tercakup 

dalam suatu desain pembelajaran. Menurut Seels & Richey (1994), desain 

pembelajaran yaitu suatu proses untuk merinci kondisi untuk belajar, dengan 
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tujuan makro untuk menciptakan strategi dan produk, dan tujuan mikro untuk 

menghasilkan program pelajaran atau modul atau suatu prosedur yang terdiri dari 

langkah-langkah yang di dalamnya terdiri dari analisis, merancang, 

mengembangkan, menerapkan dan menilai hasil belajar. Munthe (2009) dalam 

bukunya yang berjudul Desain Pembelajaran membagi desain pembelajaran ke 

dalam empat bagian yaitu desain materi pembelajaran, desain tujuan 

pembelajaran, desain strategi pembelajaran, dan desain evaluasi pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan proses pembelajaran yang 

lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 

mengutamakan proses kerjasama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai 

tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran 

semata, tapi juga adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi tersebut 

(Suyanti, 2010) . Mengenai hal ini, Lickona (2012) berpendapat bahwa proses 

belajar individualistis dan proses belajar  kooperatif, masing-masing memiliki 

nilai tersendiri dalam pengembangan potensi individual siswa dan usaha 

pencapaian kesempurnaan. Namun dalam proses belajar kooperatif, semangat 

kerja sama secara keseluruhan serta rasa memiliki terhadap komunitas kelas 

seharusnya dapat menyebarkan suasana moral dalam setiap proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isna Wiridiyaty (2012) 

terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 

dapat memfasilitasi pengembangan karakter siswa. Pembelajaran menggunakan 

Kooperatif Inkuiri ini dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri pada 

siswa. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran inkuiri lebih besar, sehingga 

memberikan kemungkinan kepada peserta didik untuk memperluas wawasan dan 

mengembangkan konsep diri secara baik dengan bantuan guru sebagai fasilitator. 

Pembelajaran inkuiri dapat membentuk konsep diri, sehingga peserta didik dapat 

terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, lebih kreatif, berkeinginan untuk 

selalu mengambil kesempatan yang ada dan pada umumnya memiliki mental yang 

sehat. Pembelajaran kooperatif Inkuiri ini merupakan suatu jenis pengajaran yang 

berpusat pada diri peserta didik.  Salah satu prinsip psikologi belajar menyatakan 

bahwa makin besar dan makin sering keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran, maka makin besar baginya untuk mengalami proses belajar. Dalam 

pembelajaran inkuiri, peserta didik tidak hanya belajar konsep dan prinsip, tetapi 

juga mengalami proses belajar tentang pengarahan diri, pengendalian diri, 

tanggung jawab dan komunikasi sosial secara terpadu. 

Di sekolah, materi perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi kerap 

kali disajikan oleh guru menggunakan metode konvensional seperti yang 

dikemukakan oleh Priwatini (2010) yang menyatakan bahwa masih digunakan 

metode ceramah karena  pada materi reduksi-oksidasi terdapat perhitungan 

sehingga guru dituntut untuk mengajar peserta didik dengan langkah yang tepat. 

Penggunaan metode konvensional ini mengakibatkan peserta didik hanya 

mendapatkan pengetahuan tanpa disertai dengan penanaman nilai dalam proses 

belajar mengajar. Pembelajaran pada materi reaksi redoks dengan metode 

kooperatif  inkuiri dapat mewujudkan fungsi totalitas psikologis yang mencakup 

seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik). Karena 

pembelajaran ini dilakukan dengan praktikum atau demonstrasi, siswa diharapkan 

bersikap jujur terhadap hasil dari percobaan yang dilakukan. Selain itu, karena 

percobaannya dilakukan secara berkelompok jadi diharapkan dapat memupuk 

sikap toleransi, komunikatif serta semangat gotong royong.  

Berdasarkan fakta-fakta serta penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode kooperatif inkuiri dalam pembelajaran materi 

perkembangan konsep reaksi redoks memiliki peluang untuk dapat menanamkan 

nilai-nilai pembentuk karakter dalam diri siswa . 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Dalam latar belakang telah diuraikan bahwa pembelajaran kimia di 

sekolah hanya bertujuan agar siswa menguasai konsep semata tanpa 

memperhatikan aspek sikap serta nilai-nilai yang seharusnya juga menjadi 

perhatian serius dalam pencapaian hasil belajar yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu 

dilaksanakan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai pada siswa termasuk 
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dalam pembelajaran kimia. Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran kimia 

yang menanamkan nilai-nilai pada siswa, guru kimia perlu membuat suatu desain 

pembelajaran kimia bermuatan nilai. Desain pembelajaran tersebut terdiri atas 

desain tujuan pembelajaran, desain materi pembelajaran, desain strategi 

pembelajaran, dan desain evaluasi pembelajaran bermuatan nilai. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, secara umum rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah desain pembelajaran kimia bermuatan 

nilai pada materi perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi?”  

Dari masalah umum tersebut dapat diuraikan menjadi masalah khusus, 

yaitu : 

1. Bagaimanakah desain tujuan pembelajaran bermuatan nilai pada materi 

perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi? 

2. Bagaimanakah desain materi pembelajaran bermuatan nilai pada materi 

perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi? 

3. Bagaimanakah desain strategi pembelajaran bermuatan nilai pada materi 

perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi? 

4. Bagaimanakah desain evaluasi pembelajaran bermuatan nilai pada materi 

perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian yang dilakukan lebih terarah maka dibuat suatu pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Materi reduksi-oksidasi (redoks) yang dikaji serta dibuat desain 

pembelajarannya hanya materi redoks yang diajarkan pada peserta didik kelas 

X semester dua. 

2. Materi perkembangan konsep reaksi redoks yang dibuat desain 

pembelajarannya hanya mencakup perkembangan reaksi redoks berdasarkan 

pengikatan dan pelepasan oksigen serta serah terima elektron. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu desain pembelajaran kimia 

bermuatan nilai yang dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) bermuatan nilai dengan perangkat RPP berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) pada materi perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi. Desain 

pembelajaran tersebut mencakup desain tujuan, desain materi, desain strategi, dan 

desain evaluasi pembelajaran kimia bermuatan nilai. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan alternatif model 

pembelajaran kimia bermuatan nilai.  

2. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan upaya untuk menanamkan nilai-nilai  

kepada peserta didik sehingga terbentuk peserta didik dengan karakter yang 

baik dan dapat menjadi manusia yang berguna dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

3. Bagi peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, masukan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian sejenis, baik berupa pengembangan penelitian 

ataupun pada konteks materi yang berbeda.  

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Berikut ini dijabarkan mengenai urutan penulisan skripsi secara rinci dari 

setiap bab dan bagian sub bab yang terdapat dalam skripsi ini. Penulisan skripsi 

ini tersusun atas lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan; Bab II Kajian Pustaka; Bab 

III Metode Penelitian; Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan; serta Bab V 

Kesimpulan dan Saran. 

Bab I terdiri atas lima sub bab yang mencakup Latar Belakang Penelitian, 

Identifikasi dan Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 
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Struktur Organisasi. Pada bagian latar belakang penelitian dipaparkan mengenai 

dasar pemikiran perlunya pembuatan desain pembelajaran bermuatan nilai pada 

materi perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi. Pada sub bab identifikasi 

dan perumusan masalah dijabarkan mengenai permasalahan yang teridentifikasi 

dari latar belakang yang telah diuraikan, yang selanjutnya dinyatakan dalam 

bentuk rumusan masalah utama dan sub dari rumusan masalah utama tersebut. 

Pada sub bab tujuan penelitian diuraikan mengenai hasil yang ingin dicapai 

setelah penelitian selesai dilakukan. Pada sub bab manfaat penelitian dijelaskan 

mengenai manfaat yang akan diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik bagi 

sekolah, peserta didik maupun bagi peneliti lain. Pada sub bab struktur organisasi 

berisi penjelasan secara rinci mengenai bagian bab dan sub bab yang terdapat 

dalam skripsi ini. 

Bab II terdiri atas tiga sub yang mencakup Desain Pembelajaran, 

Pembelajaran Bermuatan Nilai, dan Tinjauan Materi. Pada sub bab Desain 

Pembelajaran dijabarkan secara terperinci mengenai desain tujuan pembelajaran, 

desain materi pembelajaran, desain strategi pembelajaran, desain evaluasi 

pembelajaran, dan hubungan perencanaan dengan desain pembelajaran. Pada sub 

bab Pembelajaran Bermuatan Nilai dijabarkan secara terperinci mengenai 

pengertian nilai, pendidikan nilai, dan nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam 

proses pembelajaran. Pada sub bab Tinjauan Materi disajikan penjabaran 

mengenai materi perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi. 

Bab III terdiri atas tujuh sub bab, mencakup Lokasi dan Obyek Penelitian, 

Metode Penelitian, Definisi Operasional, Instrumen Penelitian, Alur Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 

Bab IV terdiri atas empat sub bab yang mencakup Desain Tujuan 

Pembelajaran Kimia Bermuatan Nilai Pada Materi Perkembangan Konsep Reaksi 

Oksidasi-Reduksi, Desain Materi Pembelajaran Kimia Bermuatan Nilai Pada 

Materi Perkembangan Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi, Desain Strategi 

Pembelajaran Kimia Bermuatan Nilai Pada Materi Perkembangan Konsep Reaksi 

Oksidasi-Reduksi dan Desain Evaluasi Pembelajaran Kimia Bermuatan Nilai Pada 

Materi Perkembangan Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi. 
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Bab V terdiri atas dua sub bab, mencakup Kesimpulan dan Saran. Sub bab 

kesimpulan mengulas mengenai desain pembelajaran bermuatan nilai yang telah 

dibuat meliputi desain tujuan pembelajaran bermuatan nilai, desain materi ajar 

bermuatan nilai, desain strategi pembelajaran bermuatan nilai, dan desain evaluasi 

pembelajaran bermuatan nilai. Pada sub bab ke dua yaitu saran memuat saran 

untuk perbagai pihak yang didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 


